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Free Software 

Jenis perangkat lunak yang menjamin 
kebebasan pengguna dalam hal 
menggunakan, mempelajari, 

memodifikasi, dan mendistribusikan 
program. Free Software dimulai 
pertama kali oleh Proyek GNU dari 
Richard Stallman tahun 1983. 

Freeware 

Jenis perangkat lunak yang gratis 
tetapi tidak mengizinkan modifikasi 
atau distribusi (terhadap program yang 
dimodifikasi). Contoh freeware 
terkenal adalah Google Sketchup. 

Slackware 

Distro Linux tertua yang masih aktif 
dikembangkan. Slackware terkenal 
dengan julukan "distronya lelaki 
sejati". Slackware diperuntukkan lebih 
kepada power user atau pengguna 
yang familiar dengan baris perintah. 

KDE 

K Desktop Environment. Salah satu 
perangkat lunak dari jenis desktop 
environment di Linux. KDE bertugas 
memberikan tampilan grafis di Linux 
yang termasuk panel, menu, 
wallpaper, ikon, dan menangani 
segala macam aspek antarmuka lain. 
KDE terkenal sebagai desktop yang 
cantik, lengkap fiturnya, dan kaya 
dukungannya. 

Ubuntu 

Distro Linux terpopuler di kalangan 
pemula. Ubuntu memiliki ciri khas di 
antara yang paling kentaranya adalah 
Unity, tampilan default di Ubuntu. 
Selain itu, Ubuntu memiliki Ubuntu 
Software Center (USC) yang mirip 
seperti Android Market atau iOS 
AppStore. Dipakai di PC (desktop) 
menggantikan Windows atau biasa 
diinstal secara dualboot dengan 
Windows dalam satu komputer. 
Ubuntu terkenal dengan 

kemudahannya dan besarnya 
komunitasnya. Umumnya power user 
akan merekomendasikan Ubuntu 
kepada pemula. 
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L inux adalah sebutan untuk sistem operasi free 
yang paling populer di dunia. Bagi Anda yang 
selama ini menggunakan Windows, Linux 
terdengar asing. Namun jika ditelusuri, Linux 
punya daya tarik yang begitu menarik juga 
seperti Windows. Linux dipakai orang di komputer- 
komputer server, satu jenis komputer yang melayani 
semua pengguna internet dan WWW di dunia. Linux 
dipakai orang di PC-PC, layaknya Windows. Linux juga 
dipakai di perangkat smartphone dan lain-lain. Linux 
selain terkenal akan kestabilannya, juga akan 
keamanannya. Linux itu free, open source, aman, dan 
memenuhi kebutuhan komputer sehari-hari. 

Kelebihan Linux 

Di antara kelebihan Linux adalah keamanannya. 
Masyarakat dunia menggunakan Linux karena bebas dari 
virus. Hal ini dimungkinkan karena Linux memiliki prinsip- 
prinsip keamanan yang lebih bagus. Hal ini 
mengakibatkan umumnya pengguna Linux tidak pernah 
mengenal antivirus. Karena memakai Linux sama dengan 
tidak direpotkan lagi dengan virus. 

Kelebihan Linux lainnya adalah sifatnya yang free (free 
Software, bukan freeware) sehingga dia open source. 
Karena sifat ini, setiap orang boleh mengembangkan 
Linux sesuka hati. Karena itu banyak orang dari berbagai 
pengetahuan berbeda turut mengembangkan dan jadilah 
Linux sekarang yang sangat kaya dengan fitur-fitur. Di 
smartphone, Android adalah contoh Linux yang 
dikembangkan orang (oleh Google dan OHA) yang 
digunakan luas. Di PC, kita punya banyak pilihan Linux 
seperti Ubuntu dan openSUSE. 

Kelebihan Linux yang paling kentara bagi kita adalah 
legalitasnya. Kita tidak melanggar hak cipta (tidak 
membajak) ketika meng-copy Linux milik teman, atau 
mengedarkan kopian Linux dengan meminta bayaran. 
Dua hal tersebut adalah pelanggaran hak cipta 
(pembajakan) di Windows. Maka Linux adalah solusi 
paling cerdas untuk mengurangi pembajakan perangkat 
lunak (pelanggaran hak cipta) di sekitar kita. Minimal, 



dengan Linux kita bisa berusaha menguranginya 
dari diri kita sendiri. 

Distro Linux 

Windows memiliki varian Windows 95, 98, 2000, 
ME, XP, Vista, 7, 8, sampai terakhir 10. Linux tidak 
sesederhana itu. Linux tidak dibikin oleh satu 
perusahaan saja seperti Microsoft membikin 
Windows. Linux memiliki varian, yang kita sebut 
distro (distribusi). Distro Linux ada enam besar 
yaitu Slackware, Debian, SUSE, Red Hat Linux, 
Gentoo, dan Archlinux. Dari enam besar ini sebagai 
bahannya, seniman-seniman teknik membuat lagi 
varian lain yang kita kenal seperti Ubuntu, Fedora, 
dan openSUSE. Masih banyak distro lain yang kita 
bisa kenali. Namun untuk memudahkan perkenalan 
ini hanya disebut tiga saja. 

Tampilan Linux 

Linux memiliki 1000 wajah. Windows hanya 
memiliki 1 wajah. Itulah perbandingannya. Jumlah 
tampilan di Linux itu seperti jumlah game di 
Windows. Hal ini karena sifat Linux yang free 
sehingga semua seniman teknik boleh 
menciptakan tampilannya sendiri. Di antara 
tampilan yang paling terkenal di Linux adalah KDE. 
Tampilan ini memberikan Linux wajah yang sangat 
mirip Windows. 
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Gambar 1: Tampilan Linux 



Tahukah Anda? 



FREE SOFTWARE Free Software Foundation (FSF) adalah yayasan di balik GNU dan 

n a t i n ki segala lisensi free Software. Yayasan inilah yang mendanai proyek 
DAI I U N GNU. Logo ini adalah logo FSF. Situs resminya http://gnu.org. 
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Mengenal MINIX 

Mengenal Sistem Operasi 
yang Menginspirasi Linux 



MINIX adalah sistem operasi mirip Unix yang dibuat oleh Prof. 
Andrew S. Tanenbaum untuk kepentingan pendidikan. Pada saat 
itu, MINIX dibuat dari luar Unix sehingga ia bukan Unix tetapi 
punya kemiripan dengan Unix. Pencipta Linux, menciptakan 
Linux setelah mencoba menggunakan MINIX. la merasa tidak 
puas dengan keterbatasan MIN IX pada waktu itu dan membuat 
sistem operasinya sendiri (yang nantinya diberi nama Linux). 

MINIX ditinjau dari segi teknis, menganut prinsip microkernel. 
Prinsip ini membuat ukuran MINIX sangat kecil pada saat itu 
bahkan bisa dijalankan di komputer yang tidak memiliki hard disk 
(karena dipakai untuk pendidikan). MINIX memiliki filesystem 
sendiri yang disebut MINIX Filesystem. Hal ini tentu berbeda 
dengan NTFS atau FAT yang kita kenal di Windows. MINIX pada 
awal munculnya adalah proprietary (perangkat lunak berpemilik) 
namun pada saat ini telah berubah. Kini MINIX sudah free, 
sudah open source. Tentu sampai kini MINIX tetap bukanlah 
Linux, apalagi Windows. MINIX berdiri sebagai sistem operasi 
yang punya gayanya sendiri. MINIX cocok digunakan di sektor 
embedded system namun kurang cocok untuk desktop. Situs 
resmi MINIX beralamat di http://minix.org. (Malsasa) 



MINIX 3 Sudah Free! 



MINIX dirilis pertama kali tahun 1987 (28 tahun lalu) oleh Prof. 
Andrew S. Tanenbaum. MINIX dulunya proprietary. Source code 
MINIX pada waktu itu tersedia untuk universitas-universitas 
untuk tujuan pendidikan atau penelitian. Namun mulai tahun 
2000 (15 tahun lalu) MINIX dilisensikan sebagai free, open 
source, dengan menganut lisensi BSD. MINIX telah menginjak 
versi 3 saat ini. Jika dulu ditujukan untuk penelitian semata, kini 
diubah tujuannya menjadi OS yang andal yang mewakili 
teknologi microkernel. 

MINIX 3 sengaja didesain andal, fleksibel, dan aman. MINIX 
bisa dijalankan di komputer CPU jenis x86 dan ARM. MINIX 
kompatibel dengan NetBSD (salah satu distro BSD yang dikenal 
karena sangat multiplatform) dan menjalankan ribuan paket 
NetBSD. MINIX 3 bisa diunduh di 
http ://www. m i n ix3 . org/i ndex. htm I . ( Malsasa) 



Tahukah Anda? 



open source 



Open Source Initiative (OSI) adalah yayasan di balik 
kampanye open source. OSI ini gerakan pecahan dari 
Free Software (GNU, FSF) karena berbeda pandangan 
dalam suatu permasalahan. OSI mengampanyekan 
Linux dan program-program yang selama ini kita 
gunakan di Linux. Logo ini adalah logo OSI. Situs 
resminya http://opensource.org. 
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Desktop Environment 

Satu kumpulan program-program ter- 
integrasi yang memberikan tampilan di 
sistem operasi Unix-like. Desktop en- 
vironment utamanya dibuat untuk 
Linux, tetapi akhirnya dibuat pula un- 
tuk BSD dan UNIX. Contoh desktop 
environment adalah KDE. 

Libreoffice 

Perangkat lunak Office suite paling 
populer di Linux dan mewakili free 
Software di bidang tersebut. Libreof- 
fice kompatibel dengan Microsoft Of- 
fice dan memiliki fitur yang melimpah. 

OS 

Operating system (sistem operasi). 
Kumpulan perangkat lunak terintegrasi 
yang mengalokasikan sumber daya 
hardware kepada pengguna. Contoh 
OS adalah Windows, Linux, BSD, 
Unix, dan Mac OS X. 

GNOME 

GNU NetWork Object Model Environ- 
ment. Desktop environment yang lahir 
setelah KDE sebagai reaksi terhadap 
kondisi KDE pada saat itu. GNOME 
lahir 1999 (16 tahun lalu) dari seorang 
Miguel de Icaza (bapak GNOME juga 
bapak framework pemrograman 
Mono). GNOME dibuat dari free Soft- 
ware 100% dan tergolong desktop 
yang paling dicintai pengguna Linux. 

RAM 

Random Access Memory. RAM berb- 
entuk seperti permen karet persegi 
panjang, dipasang di mainboard kom- 
puter, dan digunakan sebagai 
penyimpanan data sementara oleh 
komputer. RAM berpengaruh pada 
banyaknya data yang bisa diproses 
dalam satu waktu. Makin besar RAM, 
makin banyak pekerjaan bisa dilak- 
ukan dalam satu waktu. 

Terminal 

Program tempat mengetik perintah 
dan keluarnya pesan dari sistem op- 
erasi. Setiap perintah diketik di Ter- 
minal dan tugas terminal 
menyampaikannya ke sistem. 
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(K Desktop Environment) adalah salah 
1^^ II satu desktop environment yang free dari 
B komunitas KDE untuk Linux. KDE 

memiliki ciri khas tampilan yang cantik, layout tradisional 
(mirip Windows), ikon yang berkilau, fitur yang lengkap, 
dukungan aplikasi yang banyak, dan yang terpenting 
kustomisasi yang sangat luas. KDE lahir tahun 1996 dari 
seorang Finlandia yang bernama Matthias Ettrich. KDE 
pada awalnya dinamakan Kool Desktop Environment 
tetapi seiring perubahan zaman Kool diubah menjadi K 
saja. KDE pada awalnya hanya sebuah perangkat lunak 
desktop environment, tetapi saat ini sudah berkembang 
menjadi komunitas yang sangat besar menaungi banyak 
proyek yang salah satunya desktop environment itu. 
KDE memiliki banyak subproyek perangkat lunak penting 
di antaranya sebuah Office suite sendiri bernama Calligra 
Office (di luar Libreoffice), paket pendidikan KDE EDU, 
pustaka pemrograman KDE Framework, peralatan 
pemrograman KDevelop, dan lain-lain. Mereka yang 
belum mengenal bisa salah mengira KDE sebagai sistem 
operasi tersendiri saking lengkapnya. 

KDE Plasma 

Di dalam dunia KDE, dikenal pembagian-pembagian 
kategori perangkat lunak. KDE memberikan nama untuk 
desktop-nya sendiri Plasma. Nama desktop di KDE 
adalah KDE Plasma. Hal ini tidak dikenal di dunia 
Windows yang biasa kita temukan. Jadi, di KDE lumrah 
jika ada pembedaan nama antara satu komponen dengan 
komponen lain. 

KDE Plasma Desktop 

Di dalam dunia KDE, sengaja diciptakan dua jenis 
Plasma. Yang pertama adalah Plasma Desktop. Plasma 
Desktop adalah tampilan baku di KDE. Tampilan yang 
layout-nya tradisional (mirip Windows) dengan menu di kiri 
bawah, panel bawah, serta bisa memasang shortcut di 
wallpaper. Umumnya orang mengenal KDE itu pasti 
mengenal Plasma Desktop duluan. Walaupun mereka 
tidak mengenal nama Plasma Desktop untuk tampilan 
KDE tersebut. 

KDE Plasma Netbook 

Jenis Plasma kedua adalah Plasma Netbook. Plasma 
yang ini memiliki layout yang berbeda dari Plasma 
Desktop. Tampilannya lebih mirip OS di smartphone. Satu 
kotak pencarian di tengah-tengah desktop, ikon-ikon 



shortcut disusun simetris, panel ada di bagia 
bawah. Sesuai namanya, jenis kedua Plasma ini 
dibuat untuk komputer berlayar kecil seperti 
Netbook. Tampilan ini jarang dikenal orang. Maka 
itu Rootmagz menampilkan gambarnya di sini. 

Kekayaan KDE 

Di dunia sesama desktop environment, juga di 
dunia Linux, KDE masih merupakan DE paling 
kaya dengan fasilitasnya. KDE sudah memiliki 
Office suite sendiri di saat semua orang masih 
meributkan Microsoft Office - OpenOffice.org - 
Libreoffice. KDE memiliki paket pendidikan KDE 
EDU yang berisi program pendidikan kimia, 
matematika, geografi, fisika, dan sains lain. KDE 
memiliki games sendiri. KDE memiliki komunitas 
http://kde-look.org yang membuat tema atau ikon 
untuk kustomisasi KDE. Satu keunggulan KDE 
yang menjadikannya lebih kaya adalah segala 
perangkat lunak yang dibuat untuk KDE terintegrasi 
(terkait erat) dengan KDE yang menjadikan mereka 
semua selaras, sepadan, dan mudah dikendalikan 
dari satu tempat. Maka dari itu orang bisa keliru 
menganggap KDE sebagai OS tersendiri saking 
lengkapnya. 



KDE untuk Apa Saja? 

Kami mengerti konsep desktop environment tidak 
dikenal di Windows. Maka mungkin muncul 
pertanyaan untuk apa KDE. KDE adalah pengatur 
tampilan desktop. Tidak berpengaruh fundamental 




Gambar 1: KDE Plasma Netbook 




Tahukah Anda? 

KDE memiliki logo khas persegi biru dengan huruf K dan gerigi yang melambangkan tiga huruf K-D-E. Logo KDE 
digunakan baik untuk mewakili KDE dan komunitasnya secara utuh atau sebagai tombol menu di KDE itu 
sendiri. Situs resmi KDE http://kde.org. 



terhadap aplikasi Anda. Aplikasi apa pun dari mana pun bisa 
dijalankan di OS Linux Anda. Hanya saja, KDE akan 
memberikan tampilan khas KDE kepada setiap aplikasi yang 
dijalankan. Hal ini sama saja dengan desktop environment lain 
semisal GNOME. Selain mengatur tampilan, KDE memberi Anda 
beberapa program default yang sangat berguna. Di antaranya 
adalah KRunner (seperti Win+R di Windows), Klipper (program 
clipboard monitor yang berguna ketika copy-paste), KMix 
(pengatur sound dan volume), Kate dan KWrite (seperti Wordpad 
dan Notepad), KDE System Settings (seperti Windows Control 
Panel), KDE System Monitor (seperti Windows Task Manager), 
dan lain-lain. KDE juga memiliki Plasmoids di Plasma, semacam 
widget, yang bisa dipasang-pasang di desktop (jam, monitor 
suhu, monitor RAM/CPU, tanggal, dsb.). Di sisi ini, KDE 
walaupun bukan OS, tetapi menyediakan segala keperluan yang 
mirip dengan tampilan Windows Vista, tampilan Windows XP, 
tampilan Windows 7, dalam satu kesatuan KDE. Semua itu demi 
memudahkan Anda menggunakan OS Linux bahkan tanpa 
Terminal. 



Efek Desktop 

KDE memiliki pengatur 
jendela (window manager) 
yang bernama KWin. 

Program KWin inilah yang 
memberikan efek khusus 
bagi KDE. Misalnya drop 
shadow pada border 
jendela, transparansi 

jendela, 3D desktop, efek 
expo, animasi jendela, 
animasi perpindahan desktop, dan lain-lain. KWin di dunia 
desktop environment setara kedudukannya dengan Compiz. 
Dengan kata lain, KDE sudah memiliki 3D effects secara bawaan 
dan Anda bisa menikmati keindahan itu dengan 
mengaktifkannya. KWin cenderung lebih stabil daripada Compiz. 

Mau Menggunakan KDE? 

Caranya mudah. Ada cara instan, ada cara setengah instan, ada 
juga cara alternatif. Cara paling mudah adalah instal distro Linux 
yang sudah menggunakan tampilan KDE. Misalnya Kubuntu. 
Kubuntu, artinya KDE + Ubuntu. Sekali instal, Anda sudah 
menggunakan OS Linux dengan tampilan KDE. Anda tidak ribet 
dengan instalasi paket ini dan itu lagi. Cara kedua adalah 
gunakan distro yang Anda gunakan sekarang, tetapi instal 
sendiri KDE dan gunakan KDE (logout, pilih sesi KDE, login). 
Cara alternatif ada beberapa. Misalnya dengan instal KDE dari 
source. Namun hal ini sangat tidak disarankan untuk pemula. 
Yang paling disarankan untuk pemula adalah cara pertama. 

Apa yang tertulis di sini hanya perkenalan. KDE adalah dunia 
tersendiri yang sangat luas. Silakan pembaca mencari sendiri 
bagaimana KDE selanjutnya. (Malsasa) 



Tahukah Anda? 

Debian adalah salah satu distro Linux tertua yang 
terkenal dengan sistem manajemen paketnya (dpkg) dan 
ketatnya dalam memegang lisensi free Software. Debian 
adalah induk dari Ubuntu dan Linux Mint (dua distro 
favorit pemula). Debian tersedia untuk banyak jenis 
hardware berbeda (tidak hanya PC kita). Situs resmi 
Debian http://Debian.org. 
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Gambar 2: Efek Wobbly 
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